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1.  Latar Belakang Masalah
Ilmu pengetahuan dan teknologi vang semakin  berkembang telah
membawa banyak perubahan dalam. b gai aspe: kehidupan. Perubahan imi

0 itmu pengeta huan dan ieks ologi tersebut
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Perluasan. jangkauan permasoran yang bisa dilak
infemet i fentunya memerlukan strategl vang lerencan

Salah satu bentuk strategi pemasaran vang banyak mengmmakan internet
adalah strategi promosi. Morissan (2007:18) menyatakan bahwa strategi promosi
merupakan  koordinasi dari semua upaya yang digunakan penjual untuk
membangun berbagai saluran informasi dan persuasi untuk menjual barang dan

jasn atau memperkenalkan suatu gagasan.



Salah satu wpaya dalam strategi promosi di era saat ini yaitu dengan
memanfaatkan teknologi internet khususnya media sosial. Dengan adanya media
sosial para pelaku bisnis sast ini dipermudah dalam memperoleh dan
menyebarkan informasi yang dapat menunjong aktivitas bisnisnya. Penggunaan

media sosial saat ini pun mulai mengilami pergeseran, dan yang awalnya

enjadi-alat aplikasi strategi bisnis
seperti pemasaran, penjuilan, dan pelsysrun pelunggani, Pemasaran melalui
g Iehni. il dan lﬁtﬂﬂdiﬂﬂkﬂﬂ

i Pavensional, De | : :I sosial, Fllh

; LR dﬂﬂgﬁl} kﬂllﬂﬂﬂlﬂl dimananun konsumen terseb

7 juta jiwa di awal tabun 2022. Peningkatan yang terjad dlari ta
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Total pengguna internet di inde tahiin 2022 adalah sebanyak

204.7 juta jiwa, yang mana dari jumlah tersebut. sebesar 83,9 % adalah pengguna
media sosial dengan jumiah pengguna sebesar 170 juta jiwa. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pengguna intermnet menggunakan aktivitas media sosial.
Dsts yang dirlis oleh Indomesian Digital 2022 dalam laman

www.datareportal.com menunjukkan beberapa alasan utama penggunaan sosial



media diantaranya vaitu mencari hal-hal yang dapat dilakukan dan dibeli, melihat
konten, menemukan produk yang akan dibeli. berkomunikasi dengan teman dan
keluarga, serta mengisi waktu luang.

Melihat cukup banysknya pengpuna media sosial yang sebapian besar

Sumber: hitps://datareportal.com/reports/digital-2022-indonesia

Gambar | menunjukkan bahwa Instagram menduduki peringkat pertama

pengguna sosial media terbanyak dengan jumlah pengguna Instagram pada tahun



2022 sebanyak 99,15 juta jiwa. Hal ini memunjukkan bahwa banyaknya pengguna
Instagram di Indonesia. sehingga akan cukup efektif jika digunakan sebagai media
dalam melakukan strategi promosi karena jangkauannya yang besar.

Instagram merupakan aplikast jejaring sosial dimana penggunanya dupat
berbagi foto dan video dengan para tery 2. Aplikasi ini tersedia pada

Sumber: hitpe://datarepectal.com/reports/digital 2002 indonesis



Dari Gambar 2 terlihat bahwa persentase pengguna Instagram di Indonesia
didominasi oleh perempuan. Penggunan Instagram ini beragam jenis kegiatanmya,
namun menurut data survei, sebanyak 45 persen pengguna Instagram di Indonesia
sering membeli produk vang mercka likat di Instagram. Melihat data jenis
kelamin pengguna Instagram dan peruntuknaya, yakni mayoritas perempuan dan
digunakan untuk mer i a kemudian banyak Brand
yang memili untuk stagrum. Hal ini didukung

sen. (Kompas,

pak ‘B0 persen rentang usin 18-34 tahun
'.": -,' s mwm nstig ‘ -

sckider sy, beitersamuianees NN . iictukan jign
berfungsi sebagai media untuk m an produk. Pemasaran secara online
melalui jejaring sosial sudah berkembang menjadi sistem komunikasi vang sangat
penting tidak saja bagi produsen barang dan jasa tetapi juga bagi konsumen.
Banyaknya pengguna Instagram di Indonesia, kemudian membuat banyak

brand, perusahaan, staupun eelineshop yang membuat akun Instagram untuk



memperkenalkan dan mempromosikan produknya, Melalui Instagram pelaku
usaha dapat mengupload foto dan membagikan nya kepada masyarakat sehingga
lebih mudah dalam mempromosikan produknya, karena sasaran pertama adalah
orang terdekat misalnya kerahat dan teman di kampus. (Miliza Ghazali, 2016)

Menurut Azaria (2014), tujuan yan p dengan adanya promosi

hanya di pasar dalam tapi juga ke negara-negara seperti Malaysia,
Singapura dan Hongkong dengan omset berkisar 4 miliar rupiah setiap bulannya.
(Media Indonesia, 2022)

Brond lain yang juga sukses memasarkan produknya melalui Instagram

vakni sebuah brand “modest fashion” dengan akon Instagram (@wearingklamby,



Wearing Klamby didirikan oleh Nadine Gaus sejak tahun 2015, Saat ini, followers
(@wearingklamby di akun Instagramnya mencapai 2.2 juta followers dengan
omset lebih dari 3 miliar rupiah per bulan. Komunitas Wearing Klamby terus
bertambah setiap hari, hingga akhimya Wearing Klamby membuka offfine store
unfuk memenuhi permintaan konsumefify:
Indonesia, 2022)

yang terus bertambah. (Media

produknya melalui
ETTLNINT khm

 pasarnya, kedun b ferset
| faliun. Hal ini bisa

i salah satu faktor kesuksessn (@ VanillaHijab dan (@ Westing

membeli produk
/ en pasar yang dituju.
Melihat peluang dan banyaknyn pe aha ying sukses memasarkan
produknya melalui media sosial terutams am, para pelaku ussha baru pun
mutai mencoba peruntungannya dengan memasarkan produknya melalui media
sosial Instagram. Salah satu pelaku usaha yang mulai mengembangkan pemasaran
produknya dengan menggunakan Instagram adalah  (@viveoilid. Akun
{@viveoil.id merupakan salah satu online shop yang menjual produk essential oif



dengan frand Young Living. Akun Instagram ini didirikan pada tahun 2020 sant
ownemya yikn Alvianita Gunawan Petri memulai bisms Young Living tersebut.
Saat imi (@viveoilid memiliki pengikut sebanyak 10 ribu followers. Akun
Instagram (@viveoilid wang berlokasi di Semarang, Jawa Tengah im
memanfaatkan Instagram sebagai sarmnoantuk mempromosikan dan memperluas
jangkavan produknyal

Akun, @@viveci] id berfokus mempromosikan produkingg melalui Instogram.
Promest melnlui Instagram imi dilakukan agor banyak masyvarakst yang mengenal
fimvivenilid sebagni salah satu skun yang menjual produk Esseriial oif Young
Living. Pemilihan instagram sebagai sarana promosi juga dilakikan untuk
memperkenalkan produk @vivesilid ke masvarakat luas tidak hanya di linglup
Semarang saja. tapi juga melebar ke berbagai daerah. Hal ini terfibat dad data
insip/hi Instagram (iviveoilid vang menunjukkan bshwa akun yang dijangkau
mayorilzs berdomisili di seputaran Jawu Tengah dan Sekitamya seperti daerah
Semarang, Brebes, Batang, dan lainnya,

Gambar:3 fesight Instagram (e viveoil id mengenal Domisili

Pamilres yang dijamghn

Sumber: akun Instagram j@vivesil.id



Gambar di atas memunjukkan bahwa mayoritas konsumen (@viveoil.id
masih berasal dari seputaran Jawa Tengah. Selain itu. data iesight Juga
menumjukkan bahwa mayoritas konsumen (@viveoilad berada dalam rentang usia
2534 tahun sebesar 61.5 %o dan 18-24 tahun sebesar 30, 7%. Dari rentang usia ini.
sebanyak 91,6 "4 berjenis kelamin perempiian dan 5.3 %6 berjenis kelamin laki-

laki. Hal ini terlihat pada gambar i bewah 1

Gaamnbar 4 Jesight Instagram (@viveoilid mengenai Lsia

vang dijangkau
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Sumber: akun [nstagram f@viveoil.id

Crambar 3 faxi

wt Instagram @ viveoil.id mengenar Jenis Kelamin

Pemirsa yang dijanghay ©

lenfa Kelamin

Sumber: akun Instagram (@viveoil.id



Data dari insight Instagram menunjukkan bahwa akun yang dijangkau oleh
(@viveoil lehih dominan perempuan dan berada dalam rentang usia 25 sampai 34
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebenamya promosi yang dilakukan melalui
Instagram (@viveoil.id sudah sesual dengan target pasarmya.

rut owners (@viveoil.id cukup
efektif untuk mempet :u_- n pemasgrannym. Hal ini terlihat konsumen

Strategi promosi melalui Instagrapeini me

anyaknya saingan usaha yang muncul, serta muriculnya ber
pemaparan permasalahan yang disamy
maka peneliti tertarik untuk meneliti hal ini Karena d

o pengguna Instagram saat ini seharusnya membuat pemasaran melalui

pelanggan.

Alasan lain peneliti tertarik untuk meneliti di @viveoilid adalah karena
usaha iml merupakan usaha yang tergolong baru dan hanya fokus pada penjualan
secara online. Untuk usaha onfine yang baru dirintis dan belum banyak melakukan

promosi secara besar-besaran, jumlah fdlowers yvang dimiliki oleh (@viveoil.id



tergolong cukup besar, yakni hampir mencapai 10 ribu folflowers. Selain itu
penjualan @viveoilid juga sast sudsh menyebar ke berbagai daersh di Indonesia
meskipun jumlahnya masih terbatas, hal ini dikarekan jangkauan pemasaran lewat
sosial media terutama Instagram yang cukup luas.

Penggunaan sosial media terutar 1 dalam mempromosikan
produk sebenarnya ddpat efektif jika penggunaannya icpat. karena dengan adanya
sosial mediadnstagrm, pelaku bisnis dopst mempromosikan dan memasarkan

CHOURITYE GCTICN Jellh

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang dihadapi oleh
(@viveoil.id yakni sulitnya memperoleh calon pelanggan apabila tidak memiliki
Jumlah pengikut yang banyak. jangkauan konsumen yang masih terbatas, sulitnya
membuat konten untuk meningkatkan pemasaran, banyaknya saingan usaha yang

11



muncul, serts munculnya berbagai media sosial. Hal ini menujukkan ternyata
penggunaan sosiol media Instagram dalam mempromosikan produk juga memilik
banyak kendala dan belum bisa optimal dalam penggunaannya, Untuk itu, perlu
adanya sirategi promosi yang lepal agar penggunaan Instagram (@ viveoil.id dupat
lebih optimal. sehingga rumusan masalah'

promosi produk Essemtial Ol Young Livirg podi

meningkatkan Brand dwarners.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis yokni

bagi pengembangan ilmu pengetshuan mengenai strategi dan komunikasi



dalam meningkatkan brand avwareness,
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